BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Tauh adalah salah satu kesenian tradisional yang ada di
Dusun Rantau Pandan Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi. Tari
Tauh merupakan tarian hiburan bagi masyarakat Dusun Rantau
Pandan setelah mengadakan acara pesta panen padi, penyambutan
tamu serta acara pesta perkawinan (lek gedang), seiring dengan
perkembangan zaman, pada masa sekarang tari Tauh sudah boleh
ditampilkan pada acara festival, hari jadi Kabupaten Muara Bungo dan
acara hiburan lainnya. Tari Tauh di Dusun Rantau Pandan ini
mempunyai keunikan dari musik pengiringnya yaitu vokal krinok yang
tidak terdapat di tari Tauh lainnya yang ada di daerah lain di
Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi. tari Tauh Dusun Rantau
Pandan ini hanya boleh di Pertunjukan apabila dalam rangka acara
besar-besaran, seperti pada acara bagelek gedang yang hanya tampil tari
Tauh apabila memotong kerbau, inilah syarat yang harus dipatuhi oleh
masyarakat Dusun Rantau Pandan. dari penjelasan di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti dengan judul Bentuk tari Tauh di Dusun Rantau

Pandan Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi.
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B. Saran

Membaca penulisan ini dirasakan masih belum lengkap dalam
memberikan beberapa keterangan yang kongkrit baik secara tekstual
dan kontekstual, maka penelitian menghibau peneliti lain yang akan
melakukan penelitian berikutnya terhadap tari Tauh di Dusun Rantau
Pandan Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi dalam membahas
aspek yang berbeda sehingga ditemukan kesempurnaa dimasa yang

akan datang.

Penulis berharap kepada dinas pariwisata Kabupaten Muara
Bungo untuk membina dan melestarikan tari Tauh sebagai aset budaya
yang masih hidup sampai sekarang. Selanjutnya penulis juga berharap
kepada pendukung tari Tauh yaitu masyarakat Dusun Rantau Pandan
supaya Tari yang sudah ada sekarang dapat di lestarikan dan di ajarkan

kegenerasi berikutnya.
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